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2.1. Taman Kanak-Kanak

Taman Kanak-Kanak (TK) didirikan sebagai usahageerbangkan seluruh
segi kepribadian anak didik dalam rangka menjemmbgit@ndidikan dalam keluarga
ke pendidikan sekolah. TK merupakan salah satwkgregndidikan prasekolah yang
ada dijalur pendidikan sekolah. Pendidikan Prasd¢kadalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmaniatemiranak didik diluar
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikarardadsaha ini dilakukan
supaya anak-anak usia 4-6 tahun lebih siap mengikntidikan selanjutnya.

Masa Kanak-Kanak merupakan masa bermain. Olehn&ait® kegiatan
pendidikan TK diberikan melalui bermain sambil lpg@ladan belajar sambil bermain
(Depdikbud, 1995:3).

1. Fungsi Kegiatan Taman Kanak-Kanak
a. Mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki aeskiai dengan tahap
perkembangan.
Mengenalkan anak pada dunia sekitar.
Mengembangkan sosialisasi anak.

Mengenalkan peraturan dan disiplin pada anak.
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Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmatia nbesmainnya

(Depdikbud, 1994:1).

2. Program Kegiatan Belajar.

a. Program kegiatan belajar dalam rangka pembemtplegilaku melalui
pembiasaan diri yang terwujud dalam kegiatan sdtaridi TK yang
meliputi moral pancasila, agama dan disiplin.

b. Program kegiatan belajar dalam rangka mengenkbariemampuan dasar
melalui kegiatan yang disiapkan oleh guru melipkemampuan
berbahasa, daya pikir, daya cipta, ketrampilan jdamani (Depdikbud,
1995:5).



3. Kelompok Belajar

Pengelompokan belajar di TK dibagi menjadi duaikglok yaitu:
a. Kelompok belajar A untuk anak didik usia 4-5uah
b. Kelompok belajar B untuk anak didik usia 5-6uiah

4. Karakteristik anak usia TK.
a. Anak usia 4-5 tahun.

1. Gerakan terkoordinasi yaitu dapat melompat delomncat.

2. Anak bermain dengan kata-kata.

3. Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas ddmgahati

4. Belum dapat membedakan antara cerita khayasaagguhan.

5. Sudah dapat membedakan banyak dan sedikit.

b. Anak usia 5-6 tahun

1. Gerakan lebih terkontrol

2. Dapat bermain dan berkawan

3. Peka terhadap situasi sosial

4. Mengetahui perbedaan kelamin dan status

5. Dapat berhitung 1-10

6. Mulai tidak menyukai cerita khayal

Adapun ciri-ciri anak TK usia 3-6 tahun menurut ®n#Man (1993)

dalam Padmodewa (1995:28-30) adalah:

1. Anak TK umumnya sangat aktif, karena merekahtetaemiliki
penguatan kontrol terhadap tubuhnya dan sangat ukankegiatan
yang dilakukan sendiri.

2. Setelah anak melakukan berbagai kegiatan, anekbuotuhkan
istirahat yang cukup, karena anak sering tidak radag bahwa
mereka harus beristirahat yang cukup.

3. Walaupun otot-otot anak lebih berkembang tenhgdda dan tangan
namun biasanya anak belum terampil, contoh anakinbebisa

mengikat tali sepatu sendiri.



4. Peralihan sering terjadi, tetapi sebentar kearudiereka telah berbalik
kembali.

5. Anak TK cenderung mengekspresikan emosinya cdetgdas dan
terbuka.

6. Peranan sebagai anak laki-laki atau perempuah jelas, anak laki-
laki agresif sedangkan anak perempuan suka berbwmieka dan
menari.

Masa kanak-kanak merupakan masa yang ideal untuknpeiajari
keterampilan tertentu. Dengan alasan bahwa andk+ameapunyai sifat senang
mengulang-ulang dan dengan senagn hati mau memggstletu aktifitas sampai
terampil melakukannya, anak bersifat pemberanik debih mudah dan cepat
belajar karena tubuhnya masih sangat lentur seteaampilan yang dimiliki baru
sedikit, sehingga keterampilan yang lentur dikuasmiak mengganggu
keterampilan yang sudah ada (Hurlock, 1991:111)pabalisimpulkan bahwa
anak usia TK telah memiliki kemampuan dengan ketedan (Mochtar,
1987:23).

2.2 Kemampuan Spasial

Salah satu aspek dari kognisi adalah kemampuaaspéBiaget1971:165)
menyebutkan bahwakemampuan spasial sebagai kotst@akayang didalamnya
meliputi hubungan spasial (kemampuan untukmengamatungan posisi objek
dalam ruang),kerangka acuan (tanda yang dipakagselpatokanuntuk menentukan
posisi objek dalam ruang), hubunganproyektif (kemaam untuk melihat objek
dariberbagai sudut pandang), konservasi jarak (kgnanuntuk memperkirakan
jarak antara dua titik),representasi spasial (kepuem untukmerepresentasikan
hubungan spasial denganmemanipulasi secara kognitif rotasi
mental(membayangkan perputaran objek dalam ruang).

Kemampuan spasial diperoleh anak secara bertalhapailidari pengenalan
objek melalui persepsi danaktivitas anak di lingkamya. Pada

awalnya,kemampuan spasial anak belum menunjukkgepemuan konseptual dari



hubungan spasial. Dalammenentukan letak posisikofige orientasi dalamruang,
anak masih menggunakan patokan diri. Denganbertamybausia, patokan tersebut
berkembangmenjadi patokan orang dan patokan olje#ai dariorientasi yang
sifatnya egosentris yaitu menekankanpada dirinysagss patokan dalam melihat
hubunganspasial, arah kiri-kanan dari dirinya, berkangmenjadi kerangka acuan
objek pada salib sumbupasangan titik yaitu saliblguutara-selatan dan timurbarat.
Menurut (Piaget 1971:287) kemampuan spasialyangipa&an aspek dari
kognisi berkembang sejalandengan perkembangan tkogmitu konsep spasialpada
tahapan sensori-motor, konsep spasial padatahajpaopprasional, konsep spasial
pada tahapankonkret-operasional dan konsep spasialtahapanformal-operasional.
Kemampuan spasial ini diperolehanak melalui alurkgmbangan berdasarkan
hubunganspasial topologi, proyektif dan euclidisd® hubunganspasial topologi
anak mengerti spasial dalamhubungannya dengani rédgmlogi yaitu “di
samping”atau “di depan”. Dalam mengorganisasikamtambangun bagian gambar
atau pola masih didasarkanpada hubungan yang dtersgroksimitas,
keterpisahan,urutan, ketertutupan dan kontinui@gek atau gambarmasih dilihat
dalam isolasi, tidak dihubungkan denganobjek lainbungan spasial semacam ini
adalahbersifat hubungan satu-satu atau hubungassdesknbungan. Penekanan
hubungan spasialtopologi adalah pada suatu kemyatgeng berkaitanatau
keberikatan. Pada tahapan topologi, anak mulaimamptepresentasikan spasial
untuk dirinya danpatokan yang digunakan untuk me@et posisi objekadalah
dirinya. Tahapan proyektif dan tahapan euclidisbettiang pararel pada saat anak
memasuki tahapankonkret-operasional.Anak mulai tdaq@ihat objekdari berbagai
sudut pandang. Lambat laun, anakmemahami bahwagb#ifs merupakan suatu
system yang terintegrasi dan saling berkaitan aelcgyis, yaitukanan menjadi Kiri
bila dilihat dari arah yangberlawanan. Secara patahapan proyektif daneuclidis
dicapai bila anak sudah dapat melihat objekdengampertimbangkan hubungan
terhadap sudutpandang. Pada saat ini anak meneggaiyang disebutdengan
kerangka acuan. Kerangka acuan adalahkemampuan lyamgibungan dengan

orientasi, lokasidan perpindahan objek dalam ruang.



(Piaget 1971:387) mencirikan kerangka acuan sebaygganisasiyang
simultan dari segala posisi dalam tiga dimensi,denporos dalam kerangka acuan
menjadi objek atauposisi yang tidak berubah yasghidibkan olehperubahan dalam
sistem. Spasial proyektif meliputikemampuan untukebpon saling koordinasi
objekyang terpisah dalam ruang. Spasial euclidism@itkan kriteria ukuran dan
jarak antara objek danletak lokasi. Hubungan spakiarapkan pada tigadimensi

yaitu kiri-kanan, atas-bawah dan depanbelakang.

2.3. Hubungan Antara kemampuan spasial denganber hitung

Menurut (Hamley, 1979:91) kemampuanberhitung adajabungan dari
inteligensi  umum,pembayangan visual, kemampuan kuntoengamatiangka,
konfigurasi spasial dan menyimpan konfigurasisebagala mental. Dalam
kemampuan spasialdiperlukan adanya pemahamanakiark pemahamanperspekiif,
bentuk-bentuk geometris, menghubungkankonsep $usigan angka, kemampuan
dalammentransformasi mental dari bayangan visuaktoFfaktortersebut juga
diperlukan dalam belajarberhitung. Peranan kemamppeasial terhadapberhitung
disokong beberapa studi validitas. (Hills1979:1@@neliti hubungan antaraberbagai
tes kemampuan spasial yang melibatkanvisualisasiadieentasi dari Guiford dan
Zimmermandengan nilai berhitung Ditemukan ada lasielyangtinggi antara
kemampuan spasial dengan nilaiberhitung, bila dilbeykan dengan tes verbal
danpenalaran. Demikian pula studi yang dilakukah ol

(Bishopdalam Geary,1996:256) menemukan adanya Igalounantara
pemecahanmasalah berhitung dengan kemampuan \ésigisp

Dalam mempelajari peran kemampuan spasial terhaelstpgi belajar
berhitung, (Smith 1980:174)menyimpulkan bahwa ant@mampuan spasialdengan
konsep berhitung taraf tinggi terdapathubungan yagragitif, tetapi kurang
mempunyaihubungan dengan perolehan konsep-konskejubgtaraf rendah seperti
hitungan. Studi dari Sherman (1980)terhadap anak sekolah, menemukan
adanyahubungan yang posif antara prestasi belajaittngdan kemampuan spasial.

Penggunaan contoh spasialseperti membuat bagaat, egmbantu anakmenguasai
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konsep berhitung. Metode pengajaranberhitung yaegasukkan berpikir spasial
sepertibentuk-bentuk geometris, mainan (puzzle) gyemghubungkan konsep
spasial dengan angka,menggunakan tugas-tugas Ispapiat membantuterhadap
pemecahan masalah dalam berhitung

(Newman, dalam Elliot, 1987:143). Demikian pulapemign terhadap konsep
pembagian, proporsitergantung dari pengalaman apagangmendahuluinya
(Clements, dalam Eliot, 1987:234)

2.4. Perkembangan Kemampuan Spasial pada AnakUsia Sekolah

Anak usia sekolah dalam perkembangan kognitifnyateerpada tahapan
konkrit operasional. Anak padatahapan ini dimulanghn adanya berpikir
logikoberhitungl.

(Piaget, 1979:218)menjelaskan melalui konsep keomaseryaitu anaksudah
mampu memahami bahwa sesuatu tidak akanberubahm daknyaknya atau
jumlahnya biladilakukan perubahan bentuk atau penga kembali.

Anak menyadari bahwa bila proses tersebutdikemdnaliknaka bentuknya
akan menjadi sepertisemula.

Perkembangan kognitif dan representasi spasiatulgier anak melalui
persepsi dan manipulasiterhadap objek, serta tidalemua aspek
spasialgeometrikdicapai pada saat yang sama. Peaean spasial-geometrik
mengikutisuatu urutan tertentu yaitu topologi, mkif, daneuclidis. Berdasarkan
urutan tersebut pada usia 7-8tahun, anak mulai emebgngkan konsep
spasialberbeda dari persepsi atau representasalspada anaksekitar usia 2 tahun.
Representasi spasial tidak sekadarbayangan ceamiagh yang dilihat oleh anak.

Representasi spasial adalah gambaran yang direkangkiran, gambaran
dari lingkungan sebagai hasilaktivitas di lingkunghambat laun representasispasial
mulai membawa pada bentuk, yang dinamakanoleh tPgamgai konsep spasial.
Menurut (Piaget1971:166) hal ini dapat terjadi karpada saat anakmencapai usia 7-
8 tahun, anak sudah tidak lagi terpusatpada diriAyek mampu mengenali objek

dalam carapasangan titik dan mampu melakukan ekslerhadap semua aspek dari
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objek tersebut. Denganbertambahnya usia, bertanthdé pengertianmengenai
ukuran, perspektif dan proporsi yangmembantu anakahami bahwa dunia yang
dapatdilihat oleh orang lain sama seperti apa ypatdilihat oleh dirinya. Bila hal
ini terjadi, ruang menjadikonsep yang abstrak, taggahami sebagai terpisahdari
pengalaman.

Kemampuan Berhitung Anak Usia SekolahAnak merup&leayian dari dunia
fisik, sehinggapengalaman langsung dengan bendialsamgat
penting dalam belajar. Ini merupakan dasar daagahberpikir konkret-operasional
yaitu pada masa usiasekolah (Piaget, 1979:76). Anaiusdirangsang untuk
membandingkan  objek  dalammemahami relasi yang ad@antada
karakteristikkarakteristikatau sifat-sifat bendartaetu denganbenda lainnya.
Berhitung juga merupakan studimengenai relasi. Awmlpat memahami satu
bendalebih berat dari benda lainnya atau lebihgtiansebagainya berdasarkan
pengalaman langsung . Padatahap konkret-operasieralmpuan berhitungtidak
berkembang serentak, meskipun banyakkemampuantueghiyang berkembang
padatahapan ini, tetapi usia mulainya kemampuaeheatberkembang berbeda-beda.
Kemampuan topologissudah mulai berkembang sejdklzaraisia 4-7 tahun.

Ada kemampuan berhitung yang berkembang lebihawal kkmampuan
lainnya. Kemampuan untukmenjumlah dan menguranan@@n baru munculsetelah
anak menguasai konservasi bilangan yaitusetelak lzgraisia 7 tahun ke atas. Pada
usia ini, barubisa diajarkan penjumlahan dan pearggan pada anak.

Kemampuan anak mengenai proporsi dan waktu bareimrkng kemudian.
Kemampuan geometri danpengukuran baru berkembahkigarsaisia sembilan
dansebelas tahun. Konsep-konsep berhitung danalogikembang sampai anak
berusia 12 tahun. Spasialbentuk euclidis berkembgagla usia 9 - 11
tahun,sedangkan untuk geometri proyektif baru belengpada usia 11-15 tahun.

2.5 Hipotesa

2.5.1 Pengertian Hipotesis Dalam Pendlitian

Sebelum dijelaskan lebih lanjut mengenai hipotepmnelitian, perlu
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dikemukan pengertian hipotesis itu sendiri agartinga mengarah ke pokok
permasalahan. Pengertian hipotesis menurut (80t1993:144) adalah : dugaan
sementara yang mungkin benar atau mungkin sal@botésis akan ditolak jika salah
atau palsu dan akan diterima jika fakta-fakta mdyabean.

Sedangkan menurut (Winarno,1982:99), hipotesisahdsebuah kesimpulan
tetapi belum final, masih harus dibuktikan kebenaya.

Dari kedua pernyataan tersebut di atas dapatildit@simpulan bahwa
hipotesis adalah suatu dugaan yang perlu diketadgnarannya yang berarti dugaan

itu mungkin benar mungkin salah.

2.5.2 Macam-Macam Hipotesis
Menurut (Ali, 1987:227), jenis atau macam hipaegsenelitian pendidikan
dapat digolongan menjadi dua yaitu:

» Hipotesis Kerja, yaitu yang berfungsi untuk membr@emalan tentang suatu
peristiva yang akan datang atau mungkin akan jaaidesuatu gejala akan
muncul.

» Hipotesis Nol atau statistik yang berfungsi untulenyatakan sesuatu
kesamaan atau tidak adanya perbedaan yang berara @ua kelompok atau
lebih tentang suatu hal yang dipermasalahkan.

Bertolak pada pemikiran diatas dapat penulis kexkak bahwa dalam

penelitian ini penulis mengajukan hipotesis kega Hipotesis nihil (nol).

2.5.3 Hipotesis Yang Digjukan

Adapun hipotesis-hipotesis yang akan penulis ajgaagai berikut :
Hipotesis Kerja (H1) :
“Ada pengaruh kemampuan spasial denganprestagabelkrhitung pada anak usia
pra sekolah Di Taman Kanak- Kanak Al Qur an Nurutel Galis PamekasanTahun
Pelajaran 2014/2015".
Hipotesis Nihil (HO) :
“Tidak Ada pengaruh kemampuan spasial denganprdskgar berhitung pada anak
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usia pra sekolah Di Taman Kanak- Kanak Al Qur anruNuHuda Galis
PamekasanTahun Pelajaran 2014/2015".
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